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Latar belakang penelitian ini dikarenakan Keberadaan PERMENAKER RI
No. 2 Tahun 2015 tentang perlindungan hukum PRT merupakan suatu aturan
penting untuk menjamin kepastian hukum PRT dalam mencapai hak dan memenuhi
kewajibannya. Dalam hal ini juga berlaku bagi majikan tentunya agar kedua belah
pihak terhindar dari penyalahgunaan kekuasaan dalam hubungan kerja antara PRT
dengan majikannya.

Rumusan dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana kontrak kerja antara
PRT dan pengguna PRT di kecamatan Gondang ?; 2) Untuk mengetahui bagaimana
kelayakan kerja antara PRT dan pengguna PRT di kecamatan Gondang di tinjau
dari penerapan pasal 5 tentang perjanjian kerja PERMENAKER No 2 Tahun 2015

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan penelitian
hukum empiris, Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dengan PRT
di Kecamatan Gondang, dan Dokumentasi, Sedangkan dalam Teknik analisis data
menggunakan Pemerikasaan data (editing), Klasifikasi (Classifying), Verifikasi,
dan Kesimpulan. Sedangkan untuk pengecekan keabsahan data menggunakan
ketekunan pengamatan dan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Perjanjian atau kontrak kerja yang
di lakukan PRT di Kecamatan Gondang dengan pengguna (majikan) hanya
menggunakan kontrak kerja lisan dan juga perjanjian tersebut tidak di ketahui oleh
ketua rukun tetangga atau sebutan yang lainnya. Seperti halnya yang tertuang dalam
peraturan PERMENAKER No 2 Tahun 2015 pasal 5 tentang perjanjian kerja.
Namun jika di sesuaikan dengan syarat sah nya perjanjian diatur dalam Pasal 1320
Kitab Undangundang Hukum Perdata, tentang Kesepakatan (Toesteming) kedua
belah pihak dalam poin kesepakatan maka perjanjian yang di lakukan secara lisan
oleh PRT dan pengguna (majikan) di anggap sah, dan untuk menghindari terjadinya
sengketa antara kedua belah pihak di kemudian hari maka perlunya perjanjian
secara tertulis yang di dalamnya mencantumkan beberapa aspek yang terdapat
dalam PERMENAKER No 2 tahun 2015 pasal 5, yang kemudian dari pasal tersebut
di jabarkan dalam pasal 6 tentang hak hak dan kewajiban. 2) Kelayakan kerja antara
PRT dan pengguna PRT di kecamatan Gondang, Jika dilihat dari penerapan pasal
5 tentang perjanjian kerja PERMENAKER No 2 tahun 2015 ini terhadap PRT di
Kecamatan Gondang beserta dengan pengguna (majikan) maka kelayakan kerja
PRT di kecamatan gondang ini sangat beragam. Terdapat PRT di Kecamatan
Gondang ini yang mengeluhkan besaran gaji yang di terima dari majikan di rasa
kurang sepadan dengan pekerjaan yang di lakukan PRT tersebut. Selain itu terdapat
juga PRT di Kecamatan Gondang ini menerima tambahan pekerjaan dari majikan
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namun gaji yang di terima tetap sama. Jika kita lihat dalam jumlah rata rata
perolehan dari keseluruhan PRT ialah sebesar 817.500 ribu rupiah maka dalam hal
ini PRT yang memperoleh gaji di bawah rata rata sejumlah 16 orang PRT di
Kecamatan Gondang, dan PRT yang memperoleh gaji sesuai dengan rata rata
sebanyak 5 orang PRT di Kecamatan Gondang,sedangkan PRT yang memperoleh
gaji di atas rata rata sejumlah 19 orang PRT di Kecamatan Gondang.
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ABSTRACT
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The background of this research is due to the existence of Minister of
Manpower Regulation No. 2 of 2015 concerning the legal protection of domestic
workers, which is an important regulation to ensure the legal certainty of domestic
workers in achieving their rights and fulfilling their obligations. This also applies
to employers, of course, to avoid abuse of power in the employment relationship
between domestic workers and their employers.

The formulation of this research is: 1) How is the employment contract
between domestic workers and their employers regulated in Gondang sub-district?;
2) To determine how the quality of work between domestic workers and their
employers in Gondang sub-district is assessed in terms of the application of article
5 of Minister of Manpower Regulation No. 2 of 2015.

This study uses qualitative research methods and empirical legal research,
Data collection techniques using interviews with domestic workers in Gondang
sub-district, and Documentation, while in Data analysis techniques using Data
inspection (editing), Classification (Classifying), Verification, and Conclusion. As
for checking the validity of the data, it uses diligence of observation and
triangulation.

The results of the study indicate that: 1) The employment agreements or
contracts between domestic workers in Gondang sub-district and employers are
usually conducted through oral contracts, and often not known by the neighborhood
association chairman or others. Although this contradicts Minister of Manpower
Regulation No. 2 of 2015, article 5 regarding contract regulation, oral agreements
between domestic workers and employers are considered valid according to the
agreed terms of the agreement. To avoid future disputes, there should be a written
agreement that includes some points mentioned in Minister of Manpower
Regulation No. 2 of 2015, article 5, which is then elaborated in article 6 regarding
rights and obligations. 2) The quality of work between domestic workers and
employers in Gondang sub-district varies based on the application of Minister of
Manpower Regulation No. 2 of 2015, article 5. There are domestic workers in
Gondang sub-district who complain that their wages are not commensurate with
the work they do. Also, there are those who accept additional tasks without a change
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in wages. For example, the percentage of workers who receive wages below the
average was 16 domestic workers.

XViii



IS e |

O 0 Boladl Ay ai3 Guadas YTV NY N oYY sdass eSlSeyla L
L]l dousdl Jlae dolas> glio Yoo alxd Y by Jaxdl (a5l
co—dwY !l o LadY e ladl awd o (ol Wee ddhie 8 dJdls dwl o)
tdydadl YOV E ol dasy de jae¥ ! dral> geolaldly deoyadl s

SO LAl 8 duale cdyle agd

LA Adole cdoles cJoxdl el cdaS rdas>Uilde olalS

Yopd)y wodga Yl Jaxdl Gadld Se>g I x2S dwl yudl o pds sl
g2 Ldiiedl Leasdl Jlexd LSeolaldl dolaxdl glaoy Yo sl
o it deus ]l Jlaxd A besladl dai )l Glaal pge oL
Joxdl Olxwl Je Tds @iy . peSlol 3300 JaxS5y pedgi> Gudxs
O Ldes 4]l 8 db)w]l P‘Ml s gw odoxid gl Layl
cdsdl olasl g il ieasdl Jlas

Loaill Jlae gu Jaad! ssde a5 i S (Vo iue dwl,aldl ie Lo
po 85 A hu S dd el (Y Yaolabee ddhie 8 pgaoddiwog 4 )il
iihie 8 pguoddiwoeg dudibedl doundl Jlae Qo Jaxdl 304>
el Y psy el 0555 g 0 solall arks Il il gl i
.Y Vo

e Lill Go g e il o)l agdadl e dwlyudl ods delias
Ao oo lialdl J¥s o oLl e olui il al llel g ooyl
OLis Ll o guSeidly casl dbee ddhis b dudjiall deaxdl Jlas
cainill cdiniai )l ol )l G @ixadl Jadiis ol )l Judss

s LY I W g oLl dxs e i)l piag . g LSyl

U W W

o]l Jlae oo sgdsldl ahis () oo Lo dwl yudl a5 oyebl
Ligad sgdry sole aly aolubge dibie 3 Jasdl olxoly dydjiall
of S N e 1Ol sy Ledyan ¥ Le Lillég
olidn o soladl Y*Yo alxd ¥ pady JoxJdl (a3L3 2o pylxio | ds
Loasdl Jloe (oo dagiddl ol of Y1 cosinrdl auhis

Gitaldl 3LV by s Lidy dauae e Josdl olxwl s dudiiall
100580 du3Lasl Sexy axs ¢ Jaiiwall 5 olel j0) whxidy . Leade
Yelo aled Y pdy Jasdl gesLs 3 3yeSdadl bLEI gaxy Jads
Gotx ! gogary T Boleldl b Lelunil aly ,adly o 85 Ladl

Olaol g il dedsndl Jlas oo Joaxdl bog> (Y .ol 33IY 1
O 0 Boladl gauh e (L d5gLite aolubes dihie b Josdl
— ] Ao JcL,o_c d>g Yo PLXT] Y opd) Joexdl (geoLs

Jasdl g cwlis ¥ ol o bealiis Lo ol g osS0uin a0l s
RS g0 At ol S5 Judy g deen LaS L dn seg iy U
J31 1T geeLiy ool Jlasd! s cJUd! Joow Jeg o2V
Jole VT oGl hwgiedl (e

XiX



